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Lo ABSTRAK-

Idris, dkk. Béberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
karyaﬁan IKIP Padang, 1993.

Padang; Institﬁt Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Desember 1993.

Sebagai suatu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
IKIP Padang bertUJuan untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai
spektrum pengetahuan, sikap dan keterampilan vyang tepat dan dapat
mengembangkan fkemampuan personal, proFes1ona1 dan sosial yang
berlandaskan kepada ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk
mencagai tujuan tersebut IKIP Padang dilengkapi dengan unsur-
unsur = sebagaimana diatur dalam PP No. 30 Tahun 1980, Salah satu
dari Eunsur térsebut adalah unsur pelaksana administratif yang
mempuﬁyai perénan‘ penting dalam memberikan pelayanan teknis
administratiF‘yang meliputi; administrasi akademik, administrasi
keuangan, administrasi keuangan, administrasi umum, administrasi
perencanaan dan sistem informasi, dan administrasi kemahasiswaan.
Pelayanan | ﬁersebut diberikan oleh tenaga teknis
admxnistratif(karyawan) dalam rangka membantu IKIP Padang
'manca;ai tujuan yang telah ditetapkannyé

Keberhasilan IKIP Padang dalam mencapai tujuan tersebut

antara lain dlduga sangat tergantung pada tingkat prestasi kerja

yang d1capa1 oleh karyawannya sesuai dengan fungsi dan peranannya

masing—masing.
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IKIP Padéng memiliki 637  orang karyawan vyang memiliki
tingk;t Vketerémpilan, motivasi dan imbalan serta prestasi kerja
vang beryariasi.

Penelitian ini mencoba untuk dapat mengetahui tentang
i ) Ir ‘ .
beberapa’ faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan IKIP

Padand. .
Hipotesisf vang dikemﬁanqﬁan.dalam penelitian ini adalah "
keter%mpilan dan motivasi kerja mempengaruhi prestasi kerja
karyaﬁan}IKIP Padang".
D_at:; dikumpulkan dari sampel yang telah ditetapkan dengan
metodq ﬁroporsional random sampling sebanyak 76 orang melalui

!
instrumen dalam bentuk terbuka dan tertutup, yang dapat

L]

menguhgkapkan #eterampilan, motivasi kerja, imbalan dan prestasi

kerja karyawan IKIP Padang, kemudian dianalisis dengan model semi

paftiél éorrelétian dan multiple regression. '

ﬁasil anélisis menunjukkan bahwa faktor keterampilan dan
motivasij kerja mempunyai hubungan yang berarti dengan prestasi
kerja; kéryawaé IKIP Padang pada taraf kepercayaan 99,9%Z baik
secara bérsamaisama maupun secara sendiri-sendiri.

ﬂas@l penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepadé éihak pengambil keputusan, khususnya pihak pimpinan IKIP
Padand dalam ;rangka meningkatkan prestasi kerja karyawannya

secara efektif dan efisien.

ii
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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu karya ilmiah di perguruan tinggi.
Karya ilmiah ini harus dilaksanakan oleh Dosen IKIP Padang dalam rangka
meningkatkan mutu, baik sebagai d;)sen maupun sebagai peneliti.

' Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Padang berusaha mendorong
dosen/peneliti untuk ‘melakukan penelitian sebagai bagian dari kegiatan
akademiknya. Dengan demikian mutu dosen/peneliti dan hasil penelitiannya
dapat ditingkatkan.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa Penelitian ini telah diselesaikan |
oleh peneliti dengan melalui proses pemeriksaan dari Tim Penilai Usul dan

Laporan Penelitian Puslit IKIP Padang.

Padang, Februari 1994

Kepala Pusat Penelitian

T KIP Padang,

" m Zainil, M.A.
‘NIP 130187088
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BAR I

FPENDAHUL UAN

f. Latar Belakang

iKIF Padang sebagai lembaga pendidikan tinggi di
Indonesia mendasarkan program pendidikannya pada Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945 serta Garis—garis Besar Haluan
Megara dan secara khusus melandaskan kegiatan—kegiatannya
pada Undang-undang Fendidikan Tinggi MNo. 2 Tahun 1989 +ten-—
tang Sister Pendidikan Masional. Sebagai Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK), IKIP Padang bertujuan untuk
menghasilkhan lulusan yang mempunyai spektrum pengetabuan,
sikap dan keterampilan yang tepat dan dapat mengembangkan
kemamguan personal, profesional dan sosial yang berlandaskan
kepada ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan dengan
kemampuan personal dimakéudkan bahwa lulusan harus mampu
mengembangkan pribadinya, berjiwa Pancasila, menjunjung

tinggi Undang-undang Dasar 1945 serta ikut serta secara

aktif dalam pelaksanaan SBHM: Kemampuan profesional mencakup -

penguasaan  bidang studi dan  heterampilan dalam mengolah
bahan ajaran menjadi pengalaman yang bermakna’ bagi siswa
vang diajarnya. Kemampuan sosial meliputi kemampﬁan y&ng
harus dimiliki oleh lulusan dalam berkomunikasi dan men-—
gintegrasikan dirinya dalam masyarakat, terutama dalam
masyarakat profesinya, ketakwaan memberikan landasan yang
kokoh dalam menempub kehidupan sebagai pendidik (Buku Fedo-—

man IKIP Padang : 1990, hal. 15-146).
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Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, IEKIP Padsang

dilengkapi dengan unsur-unsur sebagai mans yvang telah diatur

dalam Statuta IKIP Padang sebagai berikut;

- Dewan Penyantun,

- Unsur Pimpinan

~ Unsur’ Tenaga Pengajar; Para Dosen,

- Senat Perguruan Tinggi,

— Unsur Pelaksana Akadenmik;

1.
2.
3).

Bidang Pendidikan,
Bidang Penelitian,

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat,

- Unsur pelaksana administratif, dan

- Unsur Penunjang;

1>,
2).
3.
4}).
9).
6).

Perpustakaan,

Laboratoriuom,

Bengkel

Kebun Percobasan,

Pusat Komputer,

Bentuk lain yang dianggap perlu untuk menyeleng-
garakan pendidikan akademik dan/atsn profesionsal

pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

Unsur pelaksana administratif sebagai salah satu unsur

perguruan tinggi mempunyai peranan yang penting dalam menca-—

pai tojuan yang telah ditetapkan. Peranan tersebut adalah

dengan menyelenggarakan pelaysnan teknis administratif yvang

meliputi;

administrasi akademik, administrasi kenangan,
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3
adowinistrasi umum, sdministrasil perencanaan dan sistenm

informasi, dan administrasi kemahasiswaan ( Statuta IKIP
Padang : 1981, hal.11-43 ).
Untuk melaksanakan kegiatan administratif tersebut,
IKIP Padang méniliki tenaga administrasi (karyawan) sebanyak
637 orang seperti terlihaﬁ pada tabel 1 berikut ini;
Tabel 1 : Jumlah Calon Pegawai Negeri Sipil dan Pedawai
| Negeri Sipil (Administratif) IKIP Padang
Berdarkan Unit kerjanya

Keadaan 31 Desember 1892

Unit Kerja Jumlah

FPIPS 33 Orang
FPOK 37 Orang
FPBS 33 Orsng
FPMIPA 29 Orang
FI1P 67 Orang
FPTK 76 Orang
KPTU 362 Orang
JUHXHLAH 637 Orang

Sumber : Biro Administrasi Umum IKIP Padang

Eeberhasilan IKIP Padang dalsm mencapail tujunan yang

telah diuraikan di atas antara lain diduga sangst tergantung
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pada tingkat prestasi kerja ysng dicapai oleh karyawan

sesual dengan fungsi dan peranannya masing-masing.

Tinggi rendahnya prestasi kerjs karyawan dipengaruhi
cleh banyak faktor antara lain motivasi, kemampuan, dan
pemahamsn tentang perilakn apa yang diperlukan untuk
nencapal prestasi yang tinggi (Stoner : 1986, hal 80 ).

Pihak pimpinan IKIP Padang sangat berkepentingan untuk
menilal secara kontinuitas tentang tingkst prestasi kerja
vang dicapai oleh seluruh karyawannya yang dapat berfungsi
sebagai suatu quality control. Bila proses penilaian
prestasi kerja menunjukkan hasil yang jelek, maka ini akan
dapat nenggambarkan tentang kesalahan—kesglahan pada
pelaksanaan salah satu atsu beberaps fungsi personalia di
IKIP Padang. Dan sebaliknysa kalau h#sil penilaian tersebut
menunjukkan hasil vang baik, maka ini akan dapat
menggambarkan tentang keberhasilan pihak pimpinan dalam

melaksanakan fungsi personalia pada karyvawannya.

B. Permasalshan
Berdasarkan gambaran di atas, maka permasalahan vyang
dirumuskan dalam penelitian ini adslah sebagai berikut;
a. Apskah terdapat hubungan‘yang berarti antara keterampilan
dengan prestasi kerja karyawan IKIP Padang ?
b. Apakah terdspat hubungan yang berarti antara imbalan yang
diterima dengan prestasi kerja karyawan IKIP Padang, bila

dihilangkan pengaruh keterampilan terhsadap prestasi

kerja?



5
Apakah terdapat hubungsn yang berarti santara notivasi

kerja dengan prestasi kerja karyeswsn IKIP. Padang, bila
dihilangkan pengaruh,.imbalan vang diterima terhadap
motivasi kerja ?

Apakah terdapat hubungan yang berarti antara prestasi
kerjas dengan imbalan yang diterima karyawan IKIP Padang,
bila dihilangkan pengaruh motivasi kerja terhadap

prestasi kerja ?

- Untuk wmengetahui apakah terdapat pengaruh vang berarti

antars keterampilan dan motivasi kerja terhadap prestasi

kerja karyawan IKIP Padang ?

. Tujuan Penelitisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk wmengetahui apakah terdapat hubungan vang berarti
antara keterampilan dengan prestasi kerja karyawan IKIP
Padang .

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan vang berarti
antara prestasi kerja dengan imbalan yang diterinma
karyawan IKIP Padang, bila dihiiangkan pengaruh

keterampilan terhadap prestési kerja .

. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan vang berarti

antara motivasi kerja dengan prestasi kerja karyvawan IKIP
Padang, bila dihilangkan pengaruh imbalan vyang diterima
terhadap motivasi kerja.

Untuk menegetahui apakah terdapat hubungan vang berarti

antara prestasi keria dengan imbalan vyang diterima



karyvawan IKIF Padang, bila dihilangkan pengaruh mn+ivn;i
kerja terhadap prestasi kerja.

e. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yvang berarti
antara keterampilan dan motivasi kerja dengan prestasi

keria karvawan IKIP Padang.

4. Buna Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan
informasi kepada pihak pengambil kepuﬁusan, khusuesnya
pimpinan IKIFP Padang tentang faktor—-faktor apa Yang
mempengaruhi tingkat prestasi kerja karyawan. FPada
gilirannya informasi ini dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbanganr dalam perencanaan peningkatqn prestasi  kerja

karyawan, khususnya karvawan IKIP Padang.

—~cio—
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BAR II

KERANGKA TEORI DAN HIPDTESIS

A. Landasan Teoritis dan Kerangka berpikir
1. Teori perilaku organisasi

Matteson{1987 : 5%5) mengemukakan bahwa perilakue dan
prestasi  individuo dipengaruhi olebh : 1. Variabel individu
seperti (a) kemampuan dan keterampilan vyang dimiliki oleh
individu; {bYlatar belakang sesenrang, (C) unsur demografi;
2. Variabel oragnisasi seperti seperti {a) sumber daya, (b}
kepemimpinan, (c) imbalan vang diterima, (d) struktur orga—
nisasi; dan 3. Variabel psikologis seperti (a) persepsi, (a)
sihap, (cC} kepribadian, dan (d) motivasi. Kalau kita akan
menangani perilaku organisasi, maka kesemua faktor diatas
harus diakui‘perbedaan—perbedaannya dan harus dipertimbang—
kan secara hati-hati. Oleh sebab itu maka seorang pimpinan
harus; mengamati dan mengakui perbedaan tersebut; mempela-—-
Jari hubungan antar variabel yang mempengaruhi  perilaku
individu 3 dan menemukan hubungan variabel-variabel yang

menpengaruhi tersebut.

2. Teori motivasi kerija

Motivasi adalah seberapa hesar segrang indiviﬂu secara
personal  berjanji dengan hati untuk memberikan usaha dalam
menyelesaikan kegiatan s=pesifik  ataun tujuan tertentu
{Qﬁizar: 1288, hal. 204) . Sedangkan Stoner { 1986 : 80 Y.

mendefinisikan bahwas

MILIK UPT PERPUSTAX, . .
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Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan

nendukung perilaku manusia yang selalu merupakan bahan
pertimbangan ysng penting dan membingungkan bagi manajer
dalam mengarahkan tindakan-tindakan bawahannya. Motivasi
penting karena berkaitsn dengan masalah tindakan sSeseo—
rang sesual dengan keinginan ordanisasi, dan membin-
gunggkan karena motif (hal yang nenyebabkan orang ber-
tindak) tidak dapat diunkar secara langsung, tetapi
melalul dugaan atss perilsku manusia.

Heidjrachman Ranupandoyo dan Suad Husnan { 1984 : 197-
} mengdolongkan teori motivasi atas tida macsm, yaitu :
Content Theory
Teori ini menekankan pada arti pentingnya pemahaman
faktor-faktor yang ads didalanm individu -yang menyebabkan
nereka bertingkah 1sku tertentu. Individu bertingksh
lako karena didorong, ditekan atan dimotivisir oleh
usaha untuk memenuhi kebuotuhan vang ada dalam diri
individu. ©Oleh sebab ity mska manajer perlun antuk
mengetahui kebutuhan parsa karyawannya dengan mengsmati
perilaku mereka, dan kemudisn memilih cara apa yang bisa
digunakan supaya wmereka mau bertindak sesual dengsan
keinginan manajer tersebut.

Process Theory
Teori ini menekankan pada bagaimana dan dengan tujuan
apa setiap individu dimotivisir. Dasar dari teori proses

tentang motivasi ini adalah adanya pengharapan

(expectancy), yaitu aps vang dipercayai oleh para

individu akan mereka peroleh dari tingkah lsku mereka.
Faktor tambahan dari teori ini adalah valence, vyaitu
kekuatan dari preferensi individu terhadap hasil vyang

diharapkan. 0Oleh sebab itu uvntuk dapat mengarahkan
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tingkah laku karyawan perln dipahami apa yang menjadi

pengharapan dari mereka dalam bekerja.
3). Reinforcement Theory
Teori ini menjelaskan bagaimana konsekuensi perilaku di
masa Yyang lalu mempengaruhi tindakan di masa yang akan
datang dalam sunatu siklus proses belajar. Dalan
pandangan teori ini individu bertingkah 1laku tertentu
karena di masa lalu mereka belajar bahwa perilaku ter-
tentu akan berhubungan dengan hasil yang menyenangkan,
dan perilsku tertentu akan wmenghasilkan sakibat vang
tidak menyenangkan. Pada umumnya individu 1lebih suka
akibat vyang menyenangkan, dan karenanya umumnya mereksa
akan mengulangi perilaku vang akan mengakibatkan kon-
sekuensi yang menyenangkan. |
3. Teori tentang imbalan
Inbalaﬁ adalah merupakan balas jasa yvang diberikan olgh
perusahaan/instansi kepada para pegawai/karyawénnya yang
dapat dinilai dengan uang. Edwin B. Flippo (1861 : 308),
mendefinisikan upah sebagai harga untuk Jjasa-jasa yang telah
diberikan oleh seseorang kepada orang lain.
Menurut UU Kecelakaan Tahun 1974 Nomor 33 pasal 7 ayat
a dan b yang dikutip oleh Ranupandojo ( 1984 - 139-140)
nenfatakan bahwa yang dimaksnd dengan upah adalah:
- tiap - tiap pembayaran berups uang yng diterima oleh
- buruh sebagai ganti pekerjaannya, dan
— perumahan, makanan, bahan makanan, dan pakaian dengan
percuma, yang nilainya ditaksir menurut harga umum di

tempat itu.

Masalah upah atau imbalan ini tidak hanya penting

karena merupakan dorongan utama seseorang menjadi karyawan,
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tetapi masalah imbalan ini juga mempunysi pengaruh yang

besar terhadap semandat dan kegairahan kerja para karyawan
{Ritisemito Alex 5. : 1880, h. 187).

Lebih 1lanjut Hasndoko ( 1985 : 1140) menyatakan bahwa
mesalah imbalan (kompensasi) merupakan fungsi manajemen
personalia vyang paling sulit dan membingungkan, karena
merupakan tugas yang paling kompleks dan perupakan salah
satu aspek vang paling berarti baik bagi karyawan maupun
organisasi. Bagi karyawan kompensasi mencerminkan ukuran
nilai karya mereka diantara paras karyawan itu sendiri,
keluarga dan masyarakat. Secara sabsolut kompensasi akan
menentukan skala kehidupan karyawan dan secars relatif akan
menunjukkan status, martabat dan harga mereka, sehingga bila
karyawan memandang imbalan yang mereka terima tidak memadai,
naks prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja mereka bisa
turun secara dramatis.

Tinggi rendahnya imbalan yang diterima karyawan dipen-—
gsruhi oleh banyak faktor antara lain; (a) penawaran dan
permintasn tenaga kerja, (b} organisasi buruh, () kemampuan
membaysr peruszhaan/instansi, (d) produoktivitas kerja karya-
wan, (e) biaya hidup karyawan, dan (f) pemerintah (Ranupan-
doyo : 1984, h. 139-140). Oleh sebab itu keadilan dan kela-
yakan dalam pemberian imbalan kepada karyawan perlu untuk
dilaksanakan. Suatu imbalaq dikatakan adil dan layak adalsh
apsbils memenuhi persyaratan internal consistency dan exter-
nal consistency. Internal consistency artinya semakin tinggi

jabatan seseorang maka imbalan yang diterimanya juga semakin
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tingdi dsn begitu sebaliknys atau didasarkan pada bobot

tugas dan tanggung jawab karyawan dan bukan pilih kasih.
Sedangkan external consistency artinyas tingkat uvpah vyang
diterima oleh seorang karyawan relatif sama dengan upah yang
diterima oleh karyawan perusahsan lain pada level yang sama

(Ranupandojo : 1984, h. 140-141).

4. Teori tentang penilaian prestasi kerjs
Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah
suatu proses melalni mana organisasi-organisasi nengevaluasi
atau menilai prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini akan
dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia vang tepat
dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang pelaksa-
naan kerja mereka. |
Biasanya bagian personalia dari suatn lembaga atau
organisasi akan mengembangkan berbagai metode dalam menilai
prestasi kerja karyawan di semua departemen. Handoko (1885 :
103) mengemukakan tentang berbagai metods dalam menilai
prestasi kerja karyawan vang dikelompokkannya atas dua
bagian, vyaitn (a) Metoda penilaisn vang berorientasi pada
nasa vyang lalu dan (b) metoda penilaisn yvang beroriantasi
pada masa mendatang.
1. Metoda penilaian yang berorientasi pada masa lalu
Ada berbagai metoda untuk menialsai prestasi kerja
karyawan diwaktu yang lalu. Hampir semua teknik-teknik
tersebut merupakan suatn upaya langsung untuk

meminimumkan berbagai masalah tertentu vyang dijumpai

MILIK UPT PER# U akAAN
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dalan rendekastan-pendekatan lain. Teknik-tekniki

penilaian yang termasuk ke dalam kelompok metoda yang

berorientasi pads masa lalu tersebut adalah meliputi;

a.

Rating scale, vang merupaksn suatu bentuk penilaian
prestasi kerja  yang tertua dan paling banyak
digunakan. Dalam metode ini evaluasi subjektif
dilakukan oleh penilai terhadap prestasi kerja
karyawan dari skala tertentu dari rendah . sampai
tinggi. Evaluasi hanya didasarkan pada pendapat
penilai, yang membandingkan hasil pekerjaan karywan
dengan faktor-faktor ysng dianggap penting bagi

pelaksanaan kerja tersebut.

. Checklist, merupakan suatu metods untuk mengurangi

beban penilai, dimasna si penilai tinggal memilih

kalimat-kalimat atan kata-katsa vang nenggambarkan

prestasi kerja dan karakteristik-karakteristik karya-
wan. Tanpa diberitahu kepada si penilai, departemen
personalia memberikan bobot untuk masing- nasing item
yang dinilai. Jumlah bobot dari keseluruhan itenm
tersebut menggambarkan jumlah nilai yang paling tinggi
vang dapat dicapai oleh karyawan.

Metoda  peristiwa kritis,~ merupakan suatu netoda
penilaian vyang mendasarkan pada catatan penilai vang
mengdambarkan perilaku karyawan saﬂgat baik atau

sangat jelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan kerjé.

Berbagai peristiwa tersebut dicatat cleh prenilai
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selama periode evaluasi terhadap setiap karyawsn vang

dibawa pengawasannya.

Metoda peninjauan lapsngan, merupakan suatu metoda
untuk menilai prestasi kerja dengsn Jalan menugaskan
seorang atau suatu tim untuk turun kelapan
mengumpulkan tentang berbagai informasi tentang
pelaksanasn kerja karyawan. Hasil informasi tersebut
kemudian dikonfirmasikan dengan penyelia dari karyawan
tyang bersangkutan.

Tes dan Observasi Prestasi Kerja, merupakan suatu
penilaian yang digunakan bila jumlah pekerjaan
terbatas. Tes ini dapat dilakuokan secsara tertulis atau

dengan peragaan keterampilan.

Metoda penilaian yang berorientasi pada mass nendatang

Dalam metoda ini penilaian dilakukan padsa prestasi kerja

diwaktu yang akan datang melalui penilaian potensi karya-

wan atau penetapan sasaran-sasarsn prestasi kerja di mass

mendatang. Teknik-teknik vang digunakan adalah;

a.

Penilaian diri (self-appraisal). Teknik ini berguna
bila tujuan evaluasi adalah untuk melanjutkan
pengembangan diri.v Bila karyawan menilai dirinya,
perilaka defensif cendrung tidak terjadi, sehingga
upaya perbaikan diri juga cendrung dilaksanaksan.

Penilaian psikologis (psychological appraisal).
Penilaian ini pada umumnya terdiri dari wawancars
mendalam, tes-tes psikologi,diskusi dengan atasan

langsung, dan review evaluasi-evaluasi lainnya.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKie PADANG
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Evalussi ini biasanya dilakukan oleh psikolog.

¢. Pendekatan Managfement By Objective (MBO). Dalam
pendekatzan ini setiap karyawan dan penyelia secarsa
bersama-sama menelapkan tﬁjuaﬂ~tujuan atan sasaran-
sasaran pelaksanaan kerja diwaktu yang akan datang
Kemudian berdasarkan SAasSAran—sasaran tersebut
penilaian prestasi kerja dilaksanakan secara bersama-
sama.
d. Teknik pusat penilaian (assessment centers) adalah
suatu bentuk penilaian karyaﬁan vang
distandardisasikan di mana tergantung pada berbagdail
tipe penilaisn dan penilai. Penilaian bisa meliputi
WAWBNCATI mendalanm, tes-tes psikologi, diskusi
kelompok, simulasi, dan sebagainya untuk mengevaluasi
potensi karyawan diwakiu yang akan datang.
5. Tinjauan penelitian terdahulu

Kamaluddin (1990:48) mencobas mengaitkan kegairahan
kerjia dengan beberapa variabel, yaito (1) harapan pengemban-
gan karir, (2) promosi jabatan, (3} gaji, (4) hubungan antar
personil dan (5) teknik supervisi, lingkungan kerja dan
lain-lain. bari penelitiannya ditemukan bahwa terdapatnya
hobungan yang berarti antara kegairahan kerja dengan; hara-
pan pengembangan (X2 = 5,858), latar belakang pendidikan (X2
= 5,859), dan kondisi kerjs masing-masing (Xz = 4,127). 1Ia
tidak mencoba mencoba mengaitkan dengan tingkat preestasi

keris vang dicapai oleh karyawan.
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Selanjutnys Soeardi dkk. (1983 : 42) dalam penelitian-

nya tentang MHasslah Penempatan dan TFormasi jabatan dan
Hubungannya Dengan Prestasi Kerja Tenaga Administrasi IKIP
Padang, menemukan bahwa antara prestasi kerja dan ketepatan
penempatan menunjukkan hobungan yang berarti (X2 =10,123)
pada taraf signifikansi 5%.

Idris dkk.( 1992 : 38) dslam penelitiannya tentang
pengaruh tingkat pendidikan dan umur karyawan terhadap
kepuasan kerja karyawan IKIP Padang menemukan bahwa terda-
patnya pengaruh yang berarti antara tingkat pendidikan dan

pour karyawan dengan kepuasan kerja karvawan IKIP Padang .

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangkas teori vang sudah dikemukakan
diatas dapat disusun kerangka berpikir sebagai dasar dalam

merumuskan hipotesis yang diajukan dalam penelitisn ini.

Tingkat prestasi kerja vyang dicapali oleh karyawan
menggambarkan hasil penilaian atas berbagal aspek vang
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dari karyawan vyang
bersangkutan. Tinggi rendahnya prestasi kerja yang dicapail
oleh setiap karyawan dipengaruhi oleh faktor keterampilan
kerja vang dimiliki oleh karyawan, imbalan vyang diterima
karyawan dan motivasi kerjanya. Karyawan yang memiliki
keterampilan kerja vang tinggi cenderung untuk berprestasi
kerja yang tinggi.

Rarvawan vang berprestasi kerja tinggi akan menerima

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
1P PADANG



imbalan vyang tinggi pula. Imbalsn vang diterima ini pnd;
tahsp pertamanya akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan.
Jiks imbalan yang diterima tidak sebanding dengsn prestasi
kerja yang dicapainya (prestasi kerja karyawan kurang dihar-
gai), maka motivasi kerjs karyawsn akan cenderung untuk
rendah dan begitu sebaliknya.

Dan pada tahap berikutnya motivasi kerja ini aksn
nempengaruhi prestasi kerja vyang dicapai oleh karywsn.
Raryawan yang memiliki motivasi kerja vang tinggi cenderung
untuk berprestasi keria yvang tinggi dan begitu sebaliknya.

Rerangka pemikiran di atas dapat digambarkan sebagai

berikut ;

Keterampilan
( X3 )
Mot ivasi b Prestasi
( X4 ( X5 )
Inmbalan
¢ Xy

C. Hipotesis

Berangkat dari teori-teori yang dikemukakan di atas,

maks dirumnskan hipotesis sebagai berikut;
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Terdapatnys hubungan yang berarti antara keterampilan

dengan prestasi kerja karyawan IKIP Padang.

Terdapatnya hubungan yang berarti antara prestasi kerja
dengan imbalan vang diterima karyawan IKIP Padang, bila
dihilangkan pengaruh keterampilan terhadap prestasi
kerja.

Terdapatnya huobungan yang berarti antara prestasi kerja
dengan motivasi kerja karyawan IKIP Padang, bila

dihilangksn pengaruh imbalan terhadap motivasi kerja.

. Terdapatnya hubungan yang berarti antara imbalan yang

diterima dengan prestasi kerja karyawan IKIP Padang, bila
dihilangkan bengaruh motivasi kerja terhadap prestasi
kerja. ‘

Terdapatnya hubungan yang bérarti antara motivasi dan
kerampilan karyawan dengan prestasi kerja karyawan IKIP

Padang.

-o0o-
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BAR TI1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi operasicnal
Untuk menghindari interpretasi yang berbeda, maka perlu
dijelacskan sSeCara operasional setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikutj
1. Motivasi kerja, vaitu dorongan 'yang timbul pada diri
seseorang untuk  berperilaku sesuai dengan tujuan vyang

telah ditetapkannva.

L]

ndikator vyang digunakan uniuk mengukur wvariabel ini
adalah;

— Kerja keras untuk meningkatkan matu kerja

- Kegairahan melaksanaksn pekeriaannya

- Kesabaran dalam menghadapi masalah dalam bekerja

-~ Kesukaan térhadap pekeriaan

Setiap indikator akan dijabarkan ke dalam bebsrapa item
pernyataan 'yang digunakan untuk mengukur mativasi keria
karvawan dan masing-masing item tersebut akan diberikan

skala interval.

]

2. ¥eterampilan , vaitu kesiapan karyawan untuk melaksanakan
pekerjaan yvang diberikan kepadanya sesuai dengan keahlian
vang dimilikinya. Indikator untuk mengukur kemampuan  ini
adalah;

— Pendidikan keterampilan yang pernah diikutinya

= Keterampilan yang dimiliki karyawan

— kesesuaian pekerijiaan dengan keterampilannya

)

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
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Setiap indikator akan dijabarksn ke dalam beberapa item
pernyataan yang digunskan untuk mengukur kemampuan kerja
karyawan dan masing-masing item tersebut akan diberikan
skala interval.
Imbalan, vyaitu pendapatan rata-rata vang diterima atan
fasilitas yang diperoleh karyawan vang dapat dinyatakan
dalam satusn uang setiap bulan.
Imbalan yang diterima oleh karyawan adalah hasil penjum-
lahan dari;
- Gaji beserta tunjangan istri dan anask sesuai dengan
ketentuan yang berlaku
- Honor/Uang lelsh
- Lembur
— Tunjangan kesejahteraan karyawan dari SPpP/DPP
- Lembur tahunan
- Fasilitas transportasi
- Fasilitas perumahan
Prestasi kerja, vyaitu hasil vang dicapai oleh karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanyas.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini
adalah;
~ Kualitas kerja, yang meliputi:
1). Ketepatan
2. Ketelitian
3). Kebersihan

- Ruantitas kerja yang bisa diselesaikan, yang meliputi;
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1}. Prosentase penyelesaian pekerjaan rutin
2. Prosentase penyelesaian pekerjaan insidentil
- Sikap Lerhadap;
1}. Lembaga
2). Karyawan Lain
3. Pekerjsan
4. Dalam bekerjasama
Setiap indikator akan dijabarkan ke dalam beberapa item
pernyatasn yang digunakan untuk mengukur prestasi kerja
karyawan tinggi dari karyawan dan masing-masing itenm
tersebut akan diberikan skala interval.
B. Populasi dan Sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
selurnh karyawsn (tenaga administrasi) IKIP Padang, baik
vang bekerja ditingkat fakultas maupun vang bekerja dikantor
pusat tata usahs (KPTU) yang berjumlah sebanyak 637 orang
dengan perincian seperti terlihat pada tabel 1 di atas.
Mengingat populasi yang akan diteliti tidak homogen
dilihat dari tempat bekerja dan golongannya, maka teknik
penariksn sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalsh
dengan cara Proporsional Stratified Random Sampling,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilukiskan

dalam tabel 2 berikut ini;
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Tabel 2 : Jumlah Sampel FPenelitian

Tempat bekeria = Golongan H Jumliah
H I = I : II@I : IV =

FrIFS H i 2 = 1 - 4 orang
FrOK H h 3 = 1 - T arang
FrES H i : 3 2 1 : - 3 & orang
FPMIF&L H 1 = 3 2 1 : - .S grang
FIPF H 1 oz 2 = - 3 7 orang
FFPTK g 1 = 8 : i -~ 3 10fo}ahg
KETU H 7 oz 25 7 oz - = 3% orang
JUMLAYH : 13 o 46 @ 14 3 S 76 orang

C. Teknik Fengumpulan Dzia
Data skan dikumpulkan dari responden dengan instrumen
dafttlar pertanyaan vyang berisikan ites—item pernyataan
sehubungan variabel-variabel peneslitian yang telah dijelas—
kan pada bagian terdzabulu. Disamping daftar pertanyaan yang
diajukan akan dilakukan wawancara dan ochservasi sehagai
pelengkap atas instrumen yang disjukan.
D. Teknik arnalisis dats
1. Deskripsi Data
Data vang telah dikumpulkan sebelum dianalisis terlebdih
dabwlu  akan diclah untuk dapat mengetabui - nilai dari
masing-masing wvariahel, baik wvariabel bebas maupun

variabel terikat.

NMILIK UPT PERPUSTAKAAN
[P PADAMG



22
Pembuktian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan, maka dilaku-

kan analisis statistik dengan tahap-tahap sebagai beri-

kut;

a. Untuk melihat korelasi antar varisbel yang ditetapkan
dnlam penelitian ini digunakan model korelasi product

noment sebagai berikut;

n)XiXj = 2Xi ¥ X

TXjX3 =

\/{: inz {Z xi) z:l [nij 2_ (Zx‘)‘z]

b. Untuk menghilangkan pengaruh keterampilan(X3) terha-
dap prestasi(X;) dan baru mempelajari hubungan
(korelasi) prestasi (X5) dengan imbalan(X;) digunakan

mnodel semi~ partial correlation sebagai berikut : -

T 4(23) = ~oomommmmmmmmo——mmmeee

¢. Untuk menghilangkan pengaruh motivasi (Xy4) terha-
dsp prestasi(xz) dan baru mempelsajari hubungan
(korelasi) presliasi (Xz) dengan inbalan(Xl) digunsakan

nodel semi- partial correlation sebagai berikut :

d. Untuk menghilangkan pengaruh imbalan (Xl) terha-
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dap motivasi (X4) dan baru mempelajari hubungan

(korelasi) motivasi (X4) dengsan prestasi (XZ) diguna-

kan model semi- partial correlation sebagai berikut :

24 - Tg21 - 1y

e. Untuk melihat hubungan antars keterampilan dan nbti—
vasi dengan prestasi kerja digunakan model multiple
regression sebagai berikut

XZ = 8 + b1X3 + b2X4

Keterangan :

X1

1

Imbalan
X2 = Prestasi Kerija
X3 = Keterampilan Kerja

X4 Hotivasi Kerjna

H

Pengolahan data  akan dilakukan dengan menggunakan

bantuan komputer.

3. Uji ¢
Hasil perhitungsn di atas dilanjutkan dengan uji t,
untuk mengetahui apakah hubungan yang diperoleh signifi-

kan atau tidak pads taraf kepercayaan 95 %Z dan 99%

dengan formula H



Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka berarti
hubungan tersebut dikatakan signifikan dan sebaliknya

jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka berarti

hubungan tersebut dikataksn tidak signifikan.

5. Jadwal kegiatan

a. Pembuatan proposal 2 Minggu
b. Penyusunan Instrumen 3 Hinggu
e. Uji Coba Instrumen 1 Minggu
d. Revisi Instrumen 2 Minggu
e. Persiapan Penbgumpulan Data 1'Hinggu
f. Pengumpulan data | 3 Minggu
g. Tabulasi Data 2 Ninggu
h. Analisis Data 3 Minggu
i. Penyusunan draft laporan 4 Minggu
Jj. Penyelesaian lapofan penelitian 4 Minggu

~000~









BAR IV
ANAL ISIS DAN PEMBAHASAN
f. Deshkrip=i Umum

a. keterampilan karyawan
Dari data yang dikumpulkan dari responden yvang telah
ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini yang
sesuai dengan jumlah item konsep variabel kétrampilan
karvawan vang telah dijelaskan pada bkagian terdahulu
dipercleh data seperti digambarkarn dalam distribusi
frekuensi berikut ini;
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Keterampilan Karyawan

IKIF Fadang

H 1 t 1

! Class Limits ; Freguency z Percent l

; i } i

f 10 < 14 ‘ & l 7.89 % f

} 148 < 18 i 12 [ 15,79 % ;

’ i8 < 22 ; 22 2 28,95 % }

i 22 < 246 g 1= i 12,74 % i -
i 26 < IO ! ig ; 23,68 % t

i 0 < 34 2 K ! 3,95 4 1

..
o
-t
.

3 Total i 76 ; 100,00 % '

b
.,:Z wd
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Skor keterampilan kerja terendah vyang dapat
dicapai karyawan IKIP Padang 8 dan vyang tertinggi
adalah 32, sedangkan nilai tengahnya 20. Dari 76 orang
karvawan <vang dijadikan sampel dalam penelitian ini
diperoleh rata-rata keterampilan keraja Karyawaﬁ IKIP
Padang 21,44 dan standar deviasi 5,48. Hal ini berarti
bahwa variasi rata-rata keterampilan karyawan adalah
5,48

Kalau dibandingkan nilaj keterampilan kerja rata-
rata dengsn nilai tengah keterampilan kerja, naka
dapat dikatakan bahwa keterampilan kerja vang dimiliki
karyawan IKIP Padang adalah realtif tinggi atau di

atas nilai tengahnvya.

b. Imbalan yang diterima karyawan
Dari data vang dikumpunlkan dari responden vang telah
ditetapkan sebagal sawpel dalsm penelitisn ini yang
sesual dengan konsep variabel imbalan yang diterims
karyawan yang telah dijelaskan pada bagian terdahuln

diperoleh data seperti digambarkan dalsm distribusi

frekuensi berikut ini;

WMILIK UPT PERPUSTAKAAN
IXIP PADANG



27

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Imbalan yang diterima

Rarvawan 1KIP Padang

{ Class Limits | Frequency | Percent |
| | | |
| 75000 < 105000 | 2 | 2,83 % |
| 105000 < 135000 | 8 | 10,53 2 |
135000 < 165000 | 16 | 21.05 % |
{ 165000 < 195000 | 15 ; 19,74 % |
1195000 < 225000 | 1 | 14,74 & |
{225000 < 255000 | 12 | 15,78 % |
| 255000 < 285000 | 6 1 7,89 % i
| 285000 < 315000 | 5 g 6,58 ¥ |
| 315000 < 345000 | 1 | 1,32 2|
| | | 1
|  Total | 76 | 100,00 % |

H H 3 1

Imbalan vang diterima terendah yang dapat dica-
pai karyawan IKIP Padang adalah bersumber dari ;
- Gaji Pokok ditambah dengan segala macam tunjangan
dan dikurangi dengan segala macam potongan yang
diberikan kepada seorang pegawail negeri sipil atau

calon pegawai negeri sipil per bulan.



- Uang lembur tahunan

- Fasilitas transportasi yang dinilai Rp 12.500,- ( 25
X Rp 500,-)

- Uang kesejahteraan karyawasn dari SPP/DPP yang dite-
rima 3 bulan sekali.

- Fasilitas perumahan yang dinilai Rp 480.000,- perta-
hun ( harga kontrsk rumah rata-rata di kodya Padang
yang setaraf dengan fasilitas perumahsn yang disedi-
akan adalah Rp.480.000,-)

- Uang lelah/honor untuk kegistan yang bersifat insi-
dentil

- Uang lelsh/honor lainnya vyang diterims oleh karva-
wan sebagail harga atas tenaga kerja vang disumbang-

kannya kepada IKIP Padang.

Dari 76 orang karyawsn IKIP Padang vyang dijadikan
sampel dalam penelitian ini diperoleh rata-rata penda-
patan vyang ditermanya adalah 196.282,08 dan standar
deviasinysa 95.889,53. Hal ini berarti variasi rata-
rata Jumlah imbalan yang diterima karyawan adalah

berkisar 55.889,53.
Motivasi Keris Karyvawan
Dari data yang dikumpulkan dari responden yang telsh

ditetapkan sebagail sampel dalam penelitian ini vyang



sesual dengan konsep variabel motivasi kerja karyaw%%
vang telah dijelaskan pada bagian terdahulu diperoleh
data seperti digambarkan dalam distribusi frekuensi
berikot ini;

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja karyawan

IKIP Padang

| Class Limits | Frequency i Percent |
F i i i
| 20 < 27 i 2 | 2,63 % |
| 27 < 34 | 3 | 3,95 ¥ |
| 34 < 41 | 15 i 19,74 % |
| 41 < 48 | 14 | 18,42 % |
| 48 < 55 i _ 24 | 31,58 % |
| 55 < B2 ! 14 | 18,42 % |
| 62 < 69 | 4 | 5,26 X |
i i i 1
| Total | 76 | 100,00 % i
L i i 1

Motivasi kerja terendah vyang dapat dicapai
karyawan IKIP Padang 8 dan motivasi kerja tertinggi
adalah 32. 1Ini berarti nilsi tengahnya 20. Dari 78
orang karyawan yang dijadiksn sampel dalam penelitian

ini diperoleh rata-rata motivasi kerja Karyaswan IKIP



30
Padang 47,78 dan standar deviasi 9,42. Hal ini beraréi

boahwa variasi rata-rata motivasi kerja karyawan adalah
9,42.

Kalsu dibandingkan nilai motivasi kerja rata-rata
dengsn nilai tengah motivasi kerja, maka dapat dika-
takan bahwa motivasi kerja vang dimiliki karyawan
IKIP Padang adalah realtif tinggi atau di atas nilai

tengahnysn.

Prestasi Kerja Karyawan

Dari dsata vang dikumpulkan dari responden yang telah
ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini yang
sesuai dengan konsep variabel prestasi kerja karyawan
yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu diperoleh

data seperti digambarkan dalam distribusi frekuensi

berikut ini;

MILIX UPT PERPUSTAKAAN
COHID PADANG



31
Tsbel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi kerja

karvawan I1KIP Padang

| Class Limits | Frequency | Percent ]
| | | 1
| 15 < 20 i 4 i 5,26 % i
| 26 < 25 | 6 l 7,88 % |
| 25 < 30 | 19 | 25,00 % |
| 30 < 35 i 10' B 13,16 2 i
| 35 < 40 i 19 i 25,00 % |
| 40 < 45‘ | 13 i 17,11 % i
| 45 < 50 | 5 | 6,58 % |
— | i 1
i Total | 76 i 160,00 2 |

Prestasi kerja terendah vyang dapat dicapail
karyawan IKIP Padang 8 dan prestasi kerja tertinggil
adalah 32. Ini berarti nilai tengahnya 20. Dari 76
orang karyswan yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini diperoleh rata-rata prestasi kerja Karyawan IKIP
Padang 33,20 dan standar deviasi 7,72. Hal ini berarti

behwa variasi rata-rata prestasi kerja adalsh 7,72.

Kalsu dibandingksan nilai keterampilan kerja rata-rata
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dengan nilai tengsh keterampilan kerja, maks dapat dikats-—
kan bahwa keterampilan kerja vang dimiliki karyawan IKIP

Padang adalah realtif tinggi atsu di atas nilai tengsahnys.

B. Anslisis Data dan Interpretasi

1. Korelasi Antar Variabel
Dari data vang dikumpulkan dari responden yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini diperoleh hasil perhitungan
korelasi antar variabel yang dilakukan dengan komputer
sebagal berikut;

Tabel 4.5 Korelasi Antar Variabel

f I i i I 1

| Variabel] x1 | x2 | x3 | | x4 |
] 4 | | | |
| x1 { 0,00000 | | | |
| x2 ! 0,11362 | 0,00000 | i |
| x3 { 0,03576 | 0,87973 | 0,00000 | |
| x4 { 0,27037 | 0,69609 | 0,57831 | 0,00000 |
H 3 L] i 1 ]
R = %6

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa;

a. Antars imbalan vang diterima karywan dengan
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prestasi

kerja karvawan 1I1KIP Padang tidak terdapat hubungan
vang berarti, yaknl hanya sebesar 0,11362. Hal ini
disebabkan karena L hitung = 0,88376 lebih kecil ¢t
tabel pada taraf kepercayasn 952 :v1,98 dan pada taraf
kepercayaan 98% = 2,62.

Antara Imbalan yang diterima karyawan dengan keteram—
pilan karyawan tidak terdapat hubungsn yvang berarti,
vakni hanya sebesar 0,03576. Hal ini disebabkan karens
t hitung = 0,30781 lebih kecil t tabel pada taraf
kepercaysaan 85% = 1,98 dan pads taraf kepercayaah 99%
= 2,82.

Antara Imbalan yang diteriﬁa karyawan dengan motivasi
kerja karyawan terdapat hubungan yang berarti pada
taral kepercayaan 95% , yakni sebesar 0,27037. Hal ini
disebabkan karena +t hitung = 2,41578 lebih besar t
tabel = 1,98 dan pada taraf kepercayaan 99% tidak
terdapat hubungan yang berarti karena t hitung 1lebih
kecil dari t tabel = 2,62.

Antara prestasi kerja karyawan dengan keterampilan
karyawan terdapat hubungan yang berarti yakni sebesar
0,87873. Hal ini disebabkan karena t hitung = 15,91618
lebih.besar dari t tabel pada taraf kepercayaan 954 =

1,98 dan pada taraf kepercayzan 99% = 2,82.



34
e. Antara prestasi kerja dengan notivasi kerja terdapat

hubungZan vyang berarti yakni sebesar 0,69609. Hal ini
disebabkan karenz t hitung = 8,34035 lebih besar dari
t +tabel pada taral kepercayaan 952 = 1,88 dan pada
taraf kepercayaan 99% = 2,62.Hal ini disebabkan karena
r hitung 1lebih besar dari r tabel baik pada taraf
kepercayasn 895% ataun 99%.

f_ Antars motivasi kerja dengan keterampilan kerja karya-
wsn terdapat bhubungan vyang berarti vyaknl sebesar
0,57831. Hal ini disebabkan karena t hitung = 6,09799
iebih besar dari t tabel pada taraf kepercayaan 899% =

1,98 dan pada taraf kepercayaan 98% = 2,862.

B. Pengﬁjian Hipotesis
1. Hubungan antara keterampilan dengan prestasi kerja

karyawan IKIP Padang

Antara prestasi kerja karyawan dengan keterampilan
karyawan terdapat huobungan yang berarti yakni sebesar
8,87973. Hal ini disebabkan karena f hitung = 15,91618
jebih besar dari t tabel pada taraf kepercayaan 954 =
1,98 dan pada taraf kepercayaan 99% = 2,62. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dspat diterima baik

pada taraf kepercayaan 95% maupun 99%.

WMILIX UPT PERPUSTAKAAN
IX1P PADANG
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Z. Hubungan prestasi kerja dengan imbalan yang diterimai

karyawan IKIP Padang

Antara prestasi kerja dengan imbalan yang diteri-
ma karyawan tidak terdapat hubungsn yang berarti, di
mana r 1,2 = 0,11362. Dan jika dilanjutksn dengan uji
t ternyata t hitung = 0,98376 juga lebih kecil dari ¢t
tabel baik pada taraf kepercayasn 95% = 1,98 naupun
pada taraf kepercayaan 99% = 2,62. Karena tidak terda-
patnya hubungan yang berarti tersebut maka tidak perlu
dilanjutkan analisis selanjutnya yaitu r 1(2,3) dan r
1(Z,4). Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak
dapat diterima baik pads taraf kepercayaan 95% maupun
99%.

3. Hubungan prestasi kerja dengan motivasi kerja

karyawan IKIP Padang

Antara prestasi kerja dengan motivasi kerja
karyawan IKIP Padang terdapat hubungan vang berarti,
di mans r 2,4 = 0,69609. Hal ini disebabkan karena t
hitung = 8,34035 lebih besar dari t tsbel baik pada
taraf kepercayaan 95% = 1,98 maupun pada tgpaf keper-
caynan 992.: 2,62. Dalam hubungan tersebnt variabel
motivasi dipengaruhi oleh faktor imbalan yang‘ditgrina

karyvawan.

Jika dihilangkan pengaruh imbalan (X1) terhadap

(211K UPT PERPUSTAKAAN
1712 PADANG
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motivasi (X4} ‘ternyaits hipotesis yang diajukan tetap

dapat diterima, karena r 2{4,1) = 0,69111, di mana t
PBitung = 10,.46248485 lebih besar dari t o tabel baik péda
taraft kepercayaan 9353% maupun ??Z. Dengan demikian
dapat dikatakan babwa terdapat hubungan yang berarti
anatara prestasi kerja dengan motivasi kerja, walaupun
pEngaruh imbalan (X1} terhadap motivasi{X4)}) dihilanghk-
lan.

FPengaruh motivasi dan keterampilan karyawan terhadap

prestasi keria karyawan IKIF Padang

Hipotesie vyang diajukan diuwji dengan model multi-

nlee regression pada taraf nyata G4 dan 1%  dengan
geraiat kebebasan 2 dan 73 dapat dicari dengan anali-

=is  warian dengan bhasil seperti terlihat pada  tabel

berikut ini.

Tabel 4.6 @ Tabel ANOVA

Sumber H 55 : DBF MS : F Ratio
Regresi : 3304.1143 @ 2 : 16582.0871 : 174,055

Yesalahan

Fenggangu @ 262.8857 @ 73 H 7.4%146 =

Total : 3IPFFLO000 2 75 H

Sumber z Lihat hasil pengolahan denganr komputer pada

lampiran

IMLIK UPT PERPUSTAKAAL

IKIP PADANG



Tabel analisis varian di atas telah menunjukkan F
ratic {F hitung) sebesar 174.0%5% pada taraf nyata
99 :7% dengan derajat kebebasan (DF) 2 dan 73. Hal ini
berarti hipotesis  vyang diajukan dapat giterima, di
mans terdapatnya hubungan yang bErarti antara keteram—
piltan dan motivasi kerja dengan prestasi kerja karya—

wan IKIF Fadang pada taraf kepercayaan 9P ,.9%.

Hubungan keterampilan dengan prestasi kerja karvawan
IKIFP Fadang

Berdasarkan analisis statistik vang telah dila-
kukan ternyata terdapatnya hubungan  yang berarti
antara heterampilan dengan prestasi kerjia karyawan
IKIF Padang baik pada taraf kepercayaan 25% maupun
FF%. Hal ini berarti bahwa dengan semakin tingginya

keterampilan yang dimiliki oleh karyawan INIF FPadang,

in
P
n
s

maka prestasi kerija

i}
3
o

va akan semakin tinggi pula.
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ikasinya adalah jika pihak pimpinan IKIF
Padang menginginkan prestasi kerja karyawannya tinggi,
maka perlu dilakukan usaba-usaha untuk meningkatkan
keterampilan tereebut melalui kegiatan

pelatihan/kursus/penataran sesuai dengan keterampilan

vang dibuluhkannya.

. Hubungan prestasi hkerja dengan imbalan vang diterima

cleh karyawan INIP Padang



Berdasarkan analisis statistik yang telah dila-
kukan ternyata tidak terdapatnya hubungan yang berarti
antara prestasi kerJja dengan imbalan yang diterima
oleh karyawan IKIP Padang baik pada taraf kepercayasn
95% maupun 99%.

Hal ini berarti bahwa imbalan yang diterima oleh
karyawan tidak ada hubungannya dengan prestasi kerja
vang dicapainya. Jadi walaupun prestasi kerja karyawan
tinggi, tetapi belom tentu akan mengakibatkan imbalan
vang diterimanya akan semakin tinggi pula. Sehingga
apa yang dikatakan oleh Matteson (1987) bahwa prestaéi
kerja individu dipengaruhi oleh imbalan vang diterima-
nya tidak terbukti bagi karyawan IKIP Padang, karensa
disebabkan oleh beberapa hal, anatara lain;

1). Perbedaan gaji ysng diterima oleh seorang karyawan
tidak ditentukan secara langsung oleh prestasi
ﬁerj&nya, melainkan ditentukan oleh pangkat/golon-
gan, masa kerja, status (kawin/tidak . kawin),
Jumlah =anak dan jsbatan struktural. Yang ada
kaitannya dengan prestasi kerja adalah kenaikan
pangkat, tetapi hubungannya sangat kecil sekali.
Karena ada karyawan vang nalk pangkst bukan dise-
babkan prestasi kerjsnys , melainkan karena masa
kerajanya telah memenuhi maka karyawan tersebut
bisa diusuolksn kenaikan pangkatnya.

2). Tambahan imbalan yang diterima oleh karyawan juga

tidak didasarkan padsa prestasi kerja yang dicapai-



nya, tetapi karena jam kerjanya melebihi jam ker%%
wajib stau lembur atau karena keikutsertaannya
dalam suatu kepanitiaan, misalnyva panitia peneri-
mnaan mahasiswa baru, panitia pendaftaran ulang
mahssiswa lama. Kelkuntsertaasn dalam kepanitiaan
tersebut tidak ditentukan oleh prestasi kerjanya,
melainkan ditentukan oleh kedudukannya dalam suatu
unit kerja atau bagian.

3). Prestasi kerj# masa lalu yang tidak mendapat
penghargaan vyang sebanding, akan berpengaruh pada
perilakn karyawan pads masa vang akan datang,
sehingga bisa mengurangi motivasi karyawan untuk
berprestasi.

¢. Huobungan antara prestasi kerja dengan motivasi kerja

karyswan IKIP Padang

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terda-
patnya hubungan yang berarti antara prestasi kerja
dengan motivasi kerja karyawan IKIP Padang. Hal ini
berarti bahwa dengan semakin tinggi prestasi kerja
karyawan akan mengakibatkan motivasi kerjanya Jjuga
akan semakin tinggi, dan sebaliknya dengan semakin
tingginya moltivasi kerja karyawan akan mengakibatkan
prestasi kerjanya akan semakin tinggi pula.

Implikasinya adalah bila kita ingin meningkatkan
prestasi kerja karyawan, maka kita harus menciptakan
suatu iklim organisasi yang dapat mempertshankan dan

neninggkatkan motivasi kerjanva. Dengan kata lain
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dapat dikatakan bahwa prestasi kerja dengan motivasi

kerja terdapat suatu hubungan yang saling pengaruh
mempengarunhi.
Hubungan motivasi kerja dan keterampilan karyawan
dengan prestasi kerja karyawan IKIP Padang

Hasil analisis statististik menunjukkan bahwa
terdapatnya huobungan yang berarti antara motivasi
kerja dan keterampilan karyawan dengan prestasi kerja
kryvawan fKIP Padang baik pada taraf signifikansi 95%
maupun 99%. Hal ini berarti bahwa secara berasama-sams
notivasi kerja dan keterampilan kerja karyawan akan
menentukan tingkat prestasi kerja yang dapat dicapai-

nya.

Imélikasinya adalah jika kita ingin mengembangkan
prestasi kerja karyawan, maks kita harus nempgrhatikan
motivasi kerjanya dan berusaha untuk meningkatkan
keterampilan karyawan. Sebsb kalsau keterampilan karya-
wan sudah mengalami keusangan, tentu karyawan tersebut
tidak mampu melaksanakan tugas-tugas orgsnisasi vang
sesuai dengan tuntutan organisasi, dan skibatnya
prestasi kerjanya akan rendah. Rendahnya prestasi
kerja tersebut akan mengakibatkan motivasinya akan

mulsi berkurang, dan begitu seterusnysa.

-oQo-
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FESIMPULAN DAN SARAN

8. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dikembangkan

melsiui uii statistik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

1. Terdapatnys hubungan yang berarti antara keterampilan
dengan prestasi kerja karyawan IKIF Fadang
2. Tidak terdapatnya hubungan yvang berarti antara prestasi

kerja dengan imbalan yang diterima hkaryvawan IKIP Fadang.

,..la

Hal in disebabkan karena perbedaan gaji dan tambahan
imbalan lainnya bukan karena perbedaan prestasi, melain—

kan karena perbedaan dalam pangkat, status, jumlah  anak

2. Terdapatnya hubungan yang berarti antara prestasi  kerja
dengan motivasi keria karyawan INIF Padang.
. Terdapatnya buabungan  yang berarti antara motivasi  dan

weterampilan kerja dengan prestasi keria  karyawan IKIP

B. Saran— saran

Berdasarkan pada penemuan ini. maka dirasa perlu  untuk

y

e
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mnengemukakan saran-saran sebagal beriknt;

1.

Agar karyawan diberikan pedoman keria dan standar presta-
si kerja yang jelas, sehingga dapat memolivasi karyawan
untuk berprestasi dengan memuaskan.

Agar pimpinan IKIP Padang dapat menciptakan suatu cara
untuk mengukur prestasi kerja karyawan, sehingga pada
masa vang skan datang karyawan telah wmemiliki pedoman
berprestasi secara lebih terarah.

Seharusnya karyawan yang berprestasi tinggi harus menda-
patkan penghargasn vang lebih tinggi dari pada karyawan

vang prestasi kerjanya rendsah.

-000~-
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IMETRUMEN FPEMNEL.ITIAN
UNTUK KAYANAN IKIP FPADANG

Yih. Bapak/Ibu Karyawar

IKIF Padang

Dengan hormat, »
Arngket vang kami berikan ini adalah berkaitan dengan ﬁelakw
sanaan Jabatan/pekerjaan Hapak/Ibu sehari-hari. Fartanyaan
imi tidak ada kaitannya dengan kondite Bapak/Ibu sebagai FNS
tharyvawan) IMIF Fadang. Karena semlanya ini hanva akan  kami
gunakan dalam kajian ilmu pengetahuan, dan sekaligus  infor-
masi ini juga akan bermamfaat dalam pembinaan dan pengemban-—

gan karyawar IKIP Padang di masa datarng .

Oleh sebab itu kami berharap agar Bapak/Ibu sudi  memberikan
keterangan  yang sejujur— Juiwrnyva. Atas bantuan dan partd -
sipasi Bapak/Ibu dalam hal ini terlebih dabulu kami ucaphkan

terima kasih. Semoga )

Fadang 18 Oktober 1993,

Ketua Tim Peneliti,

Dre. I d v i =

NIF 131 4646 211

FETUNMIUE FENGISIAM
Bacalah pernyataan/pertanyaan  berikut  ind dengan  benar.
feilah dan silangilah item jawaban yang sesual dengan  kea—

daan Rapak/Ibu alami dalam merdalankan jabatan/pekerjaan

Contah s



3ays melskssnsksn setisp pekerjasn yang diberikan oleh

stassan dengsn usshs vyang psling maksimsl

f s 1 A —1
! b1 || P l
| STS [ g T3 | | S ( | S8 |
| | L] ] t
Lo } [ ] L i | - i
Keterangsn

STS = Sangst Tidsk Setuju

TS = Tidsk Setujn
S = Setujn
S5 = Sangat Setujn

Jiks item jawsban yang sesuail dengdasn keadsan Bspsk/Ibn

sdalsh 'Sangat Setuju, maks silangilah kolom SS seperti
beriknt ini
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STS | Ss
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. Jdenisgs kelsmin : 8. Laki-lski

. Tempst/Tgl lahir :

b. Perempusn

Pangksat/Golongan

Says bekerjs di IKIP Padsng sebagal ksryswan (Capeg/PNS)
terhitung sejsk tanggsl

Says seksrang bekeris pads

a.. FPIPS

b. FPOK

c. FPBS

d. FPMIPA

e. FIP

f. FPTK

g. KPTU

h. UPT.......
i.

Bagisan

Sub Bsgisn

Urussn

. Jabstan/Pekerjasn yvang ssys jalsnkan sekarang adalsh sebagsi

. Keterampilan karyawan

Riwayat Pendidikan
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2. Penataran/latihan/Kursus yang pernsh ssya ikuti sebelum
menjadi karyswsn IKIP Padang :
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3. Penataran/latihan/Kursus yang pernsh ssys ikuti selsms
menjadi ksryswan IKIP Padang :
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4. SefPlah mengikuti ppnafaran/latlhan/kursus, maks keterampilsn
says untuk menyelessiksn pekerjaan semakin bertambsah
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5. Saysa memiliki keterampilan untuk melaksanaksn setiasp peker-
Jsan ysng diberiksn oleh stasssn ‘
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6. Kalau diberiksn pekerjsan oleh atasan, maks ssays tidsk dapat
menentukan sendiri metode untuk melaksanakannya
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7. Dalsm melaksanakan setisp pekerjsan vang diberiksn oleh atassn
58ya tidak sering bprtanya kepadas atasgs
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8. Ssys tidsk pernsh menolsh rekerisan-pekerjasn vang diberikan
oleh stsssn, dengsn slsssn tidsk biss melaksanskannysa
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9. Dslam melskssnsksn pekerjssn says sering mengalami kesalshsn-

kesslshan, sehingga menimbulkan pemborosan waktu, tensga  dan
bisya
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10.Kslsau diberikan tugas oleh atssan, Saya dapat menentuksn
berapa jumlah waktu vang dibutuhkan untnk menyelesaiksnnys
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C. MOTIVASI KERJA

1. Says melakssnaksn setisp pekerissn vang diberikasn oleh stassan
dengsan usshs vang paling maksimsl
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2. Jiks sada pekerissn ysng tidak bisa ssys sispksn psads Jjam

kantor, msks ssys sksn berusshs untuk menyelesaikannys dirumsh
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3. Jika pekerjasn ysng telah saya selesaikan ternyatsa hssilnya
kurang memussksn, msks saya sksn mengulanginys sampsi hasil
pekerjssn tersebut sesusi dengan standsr ysng diinginksn
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4. Jiks =da wsktu yang terluang selsma jsm kantor, sayas per-
gunskan wuntuk meningkstksn ketersmpilan says dengdan ocars

belsjar sendiri astsn bertasnys kepsds stsssn atsn teman seksn-
tor
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9. Jika dalam melakunksn tugss yang diberiksn oleh stasan ditemui
kesulitsn, maks says berusahs terlebih dshulu untuk mengatasi-
nys sendiri sebelum bertsnys kepada atsssn
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B. Pekerjssn vysang dilakuksn secsra berkelompok membust 58V8,
bekerjs dengan mslss
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7. Jabstan vyang Saya pegang sekarang says lsksansksn dengsn
semsngst kerjs yang tinggi
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8. Ventilssi udars dsri ruang kerjs yang ssaya tempati seksarang,
membust saya bekeris dengsn malss
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8. Temzn-temsn seksntor vang sering mempergunjingkan kelemshsn-

kelemshsn orang lain, membust ssys mersss terganggu dalanm
hekeris
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10.Cars pendatursn tsts letsk ruang kerjs (kantor) membust 58y8
bekerja dengsn rejin
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11.Cahsys/penersngan yang baik di rusng kerjsa kerjs vang
tempsti sekarang membusat says bekerjs dengan mslas

s8ya
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11. Pekerjsan/jabstan vyang selslu hsrus disiapksn dslsm wsktu
vang relatif singkst membust says bekerjz dengan msalas;
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12. Pekersaan vangd tidsk membutuhkan tsnggung jswab vang tinggi

membuaf says bekerjs dengan rajin;
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13.Beban tugss vang berat dsalam Jjsbatsn/pekerjssn yang says
lsknksn, membust says bekeris dengsn malss
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14. Perslstsn dsn fasilitss pekerjsan vang kurang memsadsi, membust
saya bekerjs dengan malss
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15.Pengaturan tentsng metode kerjs veng kaku, membuat says beker-
j= dengan melss
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16.Cara penysmpaian perintah/tugss dsri stassan ssya yang rinei,
membusat saya bekerjs dengsn malss
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17 . Kekurangsn fasilitss dan bshan-bshsn vang diperlukan, tidsk
says dalam menyelessiksn sustn pekerjssn
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D. IMBALAN

1. Apsksh Bspsk/Ibu sudsh berkelusrgs :
a. Sudsah
b. Belum |

2. Jiks Bapsk/Ibu sudsh berkelusrgs, spakah susmi Bpk/Ibu
mssih hidup;
a. Ya
b. Tidsk

3. Jika suami Bapsk/Ibu masih hidup, apakah dia jugs bekerja
sebagai Pegawsi Negeri Sipil (PNS):
2. Ya
b. Tidsk

4. Berspa jumlsh snsk ksndung/ansk angkst vang masuk dalsm KP4
Bapsk/Ibu = orang

5. Selsin dari menerims gaji setisp bulsn dan Uang kesejahterssn
pedawai(SPP/DPP) tigs bulsn sekali, apaksah Bapak/Ibu ads
menerima honor atsn usng lelsh yang sifstnya rutin
8. Ads
b. Tidak ads

6. Jiks ads, spsksh honor atsu nang lelah tersebut diterims
8. setisp selessi pekerissn
b. Setisp bulsan

11



10.

11

a.

Bersps jumlsh honor satsn uang lelsh ysng Bspsk terims tersebut
= Rp.

Selain dsari rinecisn tugss yang teters dslam job description
(Ursisn Tugses) , apsaksh Bspak/Ibu ads melskukan tugsas-tugas
1ain, misalnys ikut dslsm sustu kegiastsn kepmsnitisan

8. Y=

b. Tidsk

Beraps ksali kegistsn tersebut dilskukan dalam satu tshun =

Jiks Ys, spsksh Bapak/Ibu sds menerims nang lelsh/honor
8. Ys

b. Tidsk

Jiks Ya, bersps Jumlshnys : Rp.

.Apskha Bapsk/Ibu tingdsl di rumsh dinss vang disedisksn oleh

IKIP
8. Ys
b. Tidsak

-Bapsk/Ibu pergi ke kantor mendgunskan fasilitas transfortasi

vang disediskan oleh IKIP
2. Ya
b. Tidsk

PRESTASI KERJA

Setisp pekerjsan vang diberiksn oleh stssan dspat says seie~'
saikan tepst pada waktunys
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Aemna pekerissn ssys isknkan dengsn teliti
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Hampir semus pekerjaan vang diberiksn oleh atssan sesusi
dengsn ketersmpilan vang saya miliki
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. Atassn sayas mersss puss dengan kebersihsn hasil pekerjaan saya
lskukan
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Atsssn saya merssa puss dengsn kerspian hasil pekerjsan vyang
ssyz lakuksn
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Sebagian besar dari hasil pekerjsan ssys sering disuruh per-
baiki oleh atssan
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7. Waktu vysng tersedis selams jam kantor, dapat s8ys  mamfaatksn

lebihk dari 50% untuk menyelesaikan pekerjasn vysng diberiksn
oleh stassn
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8. Tugss yang diberiksn oleh atasan dapat saya selessikan sebelum
dimintsnys
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9.'Ssya tidak pernsh melsknksn perbuatan yang dapat mencemsrkan
nams baik lembsgs IKIP Padsang
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10.Jiks sds temsn seksntor vang melakuksn perbustsn vang dapat

mencemsrkan nama bsik lembags IKIP Padang, ssya skan mensase-
hatinya secars baik-bsik
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11.Pekerjssn yang tidsk dspat saya selesaiksn says serahksn saja 
kepads stssan setelah dimintanys
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12.Pekerjaan dilskukan secars berkelompok says 1lskukan defigan
tsnggung jawsb yang tinggi "
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13.Tugas~tugas vang bersifat insidentil dspat saya selessiksn
lebih dsri 50%
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Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu !
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